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PROYEK POKJA BWSS
Antara Proses Lelang dan Proses Hukum

Yang pasti prosesnya perusahaan yang ikut dalam
sudah sesual dengan lelang tersebut telah dimintai
ketentuan yang keterangan. Rencananya pada
berlaku dan se- hari ini, Kamis (12/9/2013),

keuangan peserta
lelang, pengalaman
perusahaan pe-
serta lelang serta

PROSES penanganan hukum dugaan kolusi pada proses
tender di Balai wilayah Sungai Sulawesi (BWSS) IlI, terus di-
laksanakan penyidik Polda. Seluruh pihak terkait akan dimin-
tai keterangan dalam tender proyek senilai Rp15 miliar (M)

tersebut.

Oleh: AMAR SAKTI

Wakil Direktur Kriminal
Khusus (Reskrimsus) Polda
Sulteng AKBP Utoro Saputro
mengatakan, seluruh pihak
terkait wajib dimintai keteran-
gan termasuk 12 perusahaan
yang ikut dalam lelang tender
proyek senilai Rp15 miliar,
yang dilaksanakan oleh Pokja
Balai Wilayah Sungai Sulawesi
(BWSS) L.

Utoro mengatakan, peme-
riksaan yang dilakukan itu

merupakan kewajiban penyi-
dik dan sudah sesuai dengan
ketentuan atau prosedur. Hal
ini dilakukan untuk men-
indaklanjuti laporan yang
masuk.

“Kita tidak pernah men-
yita waktu dari perusa-
haan ataupun meng-
halang-halang! proses
lelang, silahkan mereka
bekerja dan kita juga tetap
melanjutkan penyelidikan.

mua perusahaan
akan dimintai
keterangan,” te-
rangnya, Selasa

penawaran te-
rendah, Dalam
kasus ini, lanjut
Utoro, ada bebe-

(10/9/2013). " rapa kejangga-
Menurut Utoro, lan yang ditemui
ada tigathal yang yang sarat dengan
! praktik korupsi,

kolusi dan
ne-

Utoro Saputro

seharusnya dijadikan acuan potisme (KKN).
olehjurulelangyakni,jaminan ~ Saat ini, tiga dari 12

penyidik bakal memeriksa satu
perusahaan lagi.

Sebelumnya, penyidik
Reserse Kriminal Khusus
(Reskrimsus) Polda Sulteng,
bakal meminta keterangan
terhadap 12 perusahaan yang
ikut dalam lelang tender proy-
ek senilai Rp15 miliar, yang
dilaksanakan kelompok kerja
(Pokja) Balai Wilayah Sungai
Sulawesi (BWSS) I11.

Seperti diketahui, pihak PT
TDM secara resmi telah me-
laporkan kasus tersebut ke
pihak Tipikor Polda Sulteng,

Baca LELANG di hal.11
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+ LELANG

hal itu bermula ketika PT TDM, da-
lam penawaran proyek pembangu-
nan intake dan jaringan pipa sumber
daya air sungai Saluki-Gumbasa
spam regional Pasigala tahap IV, be-
rada pada diurutan pertama dengan
penawaran terendah, namun oleh
Pokja BWSS I, PT TDM dinyatakan

gugur.

Pihak TDM menilai proses lelang
tersebut terindikasi adanya kecu-
rangan dan hal ini telah diketahui
sejak awal, ketika untuk pembuktian
kualifikasi, pada 2 Juli lalu, Pokja
BWSS hanya mengundang beberapa
perusahaan peserta lelang yang nilai
penawarannya diatas PT TDM.

Menurut pihak Pokja BWSS, PT

......................................................................................................................................................................... sambungan dari hal. 1

TDM dianggap tidak memenubhi sya-
rat dalam metode pelaksanaan, yang
pemberitahuannya disampaikan
melalui via pesan singkat (SMS).
Pihak PT TDM, telah melfangkan
surat keberatan ke pihak Pokja BWSS
I11 pada 4 Juli, namun tidak
mendapat tanggapan dari pi-
hak Pokja BWSS. amMr !




